
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Persalinan merupakan proses alami yang sangat penting bagi seorang ibu 

dimana terjadi pengeluaran hasil konsepsi (janin dan plasenta) yang telah cukup 

bulan (37-42 minggu). Terdapat dua metode persalinan, yaitu persalinan lewat 

vagina yang dikenal dengan persalinan alami dan persalinan sectio caesarea 

(cunningham et al.,2018). 

Persalinan sectio caesarea merupakan tindakan pembedahan untuk 

meluarkan janin melalui insisi pada dinding perut dan dinding rahim. Sectio 

saesare dilakukan untuk menyelamatkan janin dan ibu. Tindakan sectio saesara 

dilakukan untuk mencegah kematian janin ataupun ibu karena adanya 

komplikasi dan tidak bisa melahirkan secara normal(cunningham et al.,2018). 

Standar rata-rata operasi sectio caesaraea sekitar 5-15% dan data dari 

global servei on Maternal perinatal health 2011 menunjukan 46,1% per 3.509 

kasus dengan persalinan sectio caesraea. Indikasi yang dilakukan tindakan 

sectio caesarea adalah karena disproposi janin panggul 21% gawat janin 14% 

plasenta previa 11% riwayat sectio caesarea 11% kelainan letak janin 10% pre 

eklamsi. jumlah kejadian persalinan sectio caesrea terbesar terjadi pada Amreika 

Latin dan wilayah Karibia yaitu sebesar 40,5%, dan diikuti oleh erpoa(25%) Asia 

(19,2%), serta afrika (7,3% ) World Health Organization (WHO) 2019. 

Di indonesia berdasarkan Data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

2021 sudah melewatibatas maksimal standar WHO 5-15 %. Berdasarkan data 

Dinas Kesahatanprovinsi Lampung, angka persalinan sectio caesrea di Provinsi 

Lampung pada tahun 2018 adalah sebesar 15.679 dari 171.975 persalinan atau 

sekitar 9,1 %. Angka persalinan sectio caesraea di Provinsi Lampung 

meningkat sebesar 17.748 dari 173.446 persalinan atau sekitar 10,2% (Dinkes 

Lampung,2019) 

Beradsarkan data yang diproleh dari Instalasi Bedah di RSIA Anugerah 

Medical Center Kota Metro Tahun 2022 tiga bulan terakhir yaitu Oktober - 
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Desember tahun 2022 didaptkan jumlah pasien yang menglami persalinan secara 

sectio caesarea adalah sekitar 450 pasien. 

Persalinan sectio caesarea menjadi persalinan pilihan dengan berbagai 

indikasi, pada indikasi sulit seperti pada ibu dengan panggul sempit dan adanya 

hambatan jalan lahir. Pada indikasi relatif, kelahiran lewat vagina bisa terlaksana 

tetapi keadaan adalah sedemikian rupa sehingga kelahiran lewat sectio 

caesarea akan lebih baik dan aman bagi ibu, bayi ataupun keduanya 

(Sihombing,2018). 

Faktor yang berhubungan dengan terjadinya persalinan secara sectio 

caesarea dengan indikasi medis dan dibagi menjadi indikasi medis ibu dan 

idikasi media pada janin.indikasi medis persalinan secara sectio caesarea pada 

ibu antara lain : pre eklamsia, ketuban pecah dini, keadaan panggul sempit, serta 

adanya penghambat jalan lahir ibu. Indikasi medis persalinan secara sectio 

caesarea pada janin adalah: janin lebih dari satu (kehamilan gemelli), ukuran 

janin besar, adanya gawat janin (Hutabilian,2017) 

Saat ini tindakan persalinan dengan oprasi sectio caesarea dilakukan 

tidak hanya karena adanya indikasi medis, namun terdapat faktor non medis 

yang mendasari pemelihan persalinan secara sectio caesarea. Faktor non medis 

yang mendasari pemeilihan persalinan secara sectio caesarea antara lain: faktor 

usia ibu, permintaan pribadi, dan faktor ekonomi, adanya jika melakukan 

persalinansecara normal, serta faktor kesepekatan yang di sepakati suami dan 

istri(salfariani & nasution). 

Beberapa faktor tersebut yang menjadi alasan meningkatnya jumlah 

persalinan sectio caesrea setiap tahunya. Peningkatan ini dapat menyebabkan 

adanya respon khusus spekulatif, pada bidang medis hingga pemerintah. Hal 

ini di karenakan persalinan secar sectio caesarea memiliki resiko yang lebih 

besar terjadinya komplikasi jika dibandingkan dengan persalinan secara normal 

yaitu sebesar lima kali (mogren et al, 2018). 
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Berdasarkan data di atas, maka peneliti tertarik untuk meneleti tentang 

“Apakah Faktor-faktor yang Berhubungan dengan persalinan secara sectio 

caesarea di RSIA Anugerah Medical Center Kota Metro Tahun 2023” untuk 

mengetahui dan menganalisis mengenai faktor-faktor yang menjadi latar 

belakang dari pemelihan metode persalinan tersebut. 

 
B. Rumusan Masalah 

Apakah faktor-faktor yang berhubungan dengan persalinan secara sectio 

caesarea di RSIA Anugerah Medical Center Kota Metro Tahun 2023? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan persalinan secara 

sectio caesrea di RSIA Anugerah Medical Center Kota Metro Tahun 2023. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui faktor Ketuban Pecah Dini (KPD) yang berhubungan dengan 

persalinan sectio caesrea di RSIA Anugerah Medical Center Kota 

Metro Tahun 2023. 

b. Diketahui hubungan pre-eklamsia dengan pasien persalinan sectio 

caerea di RSIA Anugerah Medical Center Kota Metro Tahun 2023. 

c. Diketahui faktor riwayat SC berhubungan dengan persalinan sectio 

caesrea di RSIA Anugerah Medical Center Kota Metro Tahun 2023. 

d. Diketahui hubungan usia ibu pada persalinan sectio caersea di RSIA 

Anugerah Medical Center Kota Metro Tahun 2023. 

e. Diketahui hubungan persalinan lama pada persalnan sectio caesrea di 

RSIA Anuegrah Medical Centre Kota Metro Tahun 2023 

f. Diketahui hubungan perkawinan muda pada persalinan sectio caersea 

di RSIA Anugerah Medical Center Kota Metro Tahun 2023 

g. Diketahui hubungan paritas ibupada persalinan sectio caersea di RSIA 

Anugerah Medical Center Kota Metro Tahun 2023 

h. Diketahui hubungan status ekonomi pada persalinan sectio caersea di 

RSIA Anugerah Medical Center Kota Metro Tahun 2023 

i. Diketahui hubungan permintaan pribadi pada persalinan sectio 

caersea di RSIA Anugerah Medical Center Kota Metro Tahun 2023 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Setelah di lakukan dari hasil dari penelitian ini di harapkan dapat 

menambah wawasan,pengetahuan, dan pengalaman mengenai proses dan 

penyusunan laporan penelitian, khususnya terkaitan dengan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan persalinan secara sectio caesarea. 

 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi RSIA Anugerah medical central Kota Metro 

Dari penelitian ini di harapkan berguna untuk salah satu sumber 

informasi bahan data yang dapat di gunakan untuk alternatif tindakan 

mengenai karakteristik pasien dengan persalinan sectio caesrea dan 

faktor-faktor yang berhubungan dengan persalinan secara sectio caesrea. 

Hasil dari penelitian ini juga dapatdi jadikan sebagai evaluasi guna untuk 

memberikan pelayanan yang lebihbaik kepada pasien. 

b. Bagi instutis pendidikan 

Penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan refrensi, masukan, untuk 

menambah wawasan mengenai faktor-faktoryang berhubungan dengan 

persalinan sectio caesrea. 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Sebagai sumber data dan informasi bagi pengembangan penelitian 

berikutnya dalam ruang lingkup yang sama. 

 
E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah keperawatan Medikal Bedah. Jenis 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode analitik 

survey dan metode penelitian korelasasi cross sectional dimana pada penelitian 

ini akan di lihat faktor-faktor yang berhubungan dengan persalinan sectio 

caesrea. Objek dalam penelitian ini adalah suami dan istri yang akan pemelihan 

melakukan persalinan sectio caesrea.Tempat penelitian di laksanakan di RSIA 

Anugerah Medical Central Kota Metro dan waktu penelitiandi laksanakan pada 

tahun 2023. 


